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ABSTRAK

DAVID LISTIAWAN. Pengaruh Bimbingan Pribadi terhadap Perkembangan
Konsep Diri Siswa Kelas VII SMP N 4 Banguntapan Tahun Ajaran 2015/2016.
Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas PGRI
Yogyakarta. Juni 2016.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan
pribadi terhadap perkembangan konsep diri siswa kelas VII SMP N 4
Banguntapan Tahun Ajaran 2015/2016.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 4
Banguntapan Tahun Ajaran 2015/2016 sebesar 110 siswa. Sampel dalam
penelitian ini sebesar 56 siswa dengan menggunakan teknik Quota Random
Sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Teknik
analisa data dengan menggunakan analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
bimbingan pribadi terhadap konsep diri kelas VII SMP N 4 Banguntapan Tahun
Ajaran 2015/2016 dengan mengetahui harga rniung Sebesar 0,584 lebih besar dari
raer 0,263 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian semakin baik
pelaksanaan bimbingan pribadi pada siswa maka semakin baik konsep diri siswa,
sebaliknya semakin kurang efektif pelaksanaan bimbingan pribadi pada siswa
maka semakin kurang konsep diri siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah
bahwa dengan kemampuan serta kompetensi yang ada, diharapkan guru
bimbingan dan konseling mampu terutama bimbingan pribadi menjalankan
program maupun layanannya dalam upaya meningkatkan pemahaman dan
pembentukan konsep diri siswa yang baik di sekolah maupun masyarakat. Peran
penting layanan bimbingan pribadi dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan
konseling dan didukung peran orang tua di rumah dapat meningkatkan konsep diri
siswa yang lebih baik.

Kata kunci: bimbingan pribadi, konsep diri



ABSTRACT

DAVID LISTIAWAN. Effect of Personal Guidance to the Development of Self
Concept Seventh Grade Students of SMP N 4 Banguntapan Academic Year
2015/2016. Essay. Yogyakarta. The Faculty of Education University of PGRI
Yogyakarta. June 2016.

The purpose of this study was to determine the effect of individual
guidance on the development of self-concept seventh grade students of SMP N 4
Banguntapan Academic Year 2015/2016.

The study population was all students of class VII SMP N 4 Banguntapan
Academic Year 2015/2016 amounted to 110 students. The sample in this study
amounted to 56 students using the Quota random sampling technique. Methods of
data collection in this study was a questionnaire. Data analysis technique using
product moment correlation analysis.

The results showed that there is significant influence personal guidance to
the self concept of class VII SMP N 4 Banguntapan Academic Year 2015/2016
knowing rhitung price of 0.584 greater than rtabel 0.263 at significance level of
5%. Thus the better implementation of personal guidance to students, the better
the students’ self-concept, otherwise the less effective the implementation of
personal guidance to students the less the concept of the student. The implication
of this study is that the existing capabilities and competencies, guidance and
counseling teachers are expected to afford especially personal guidance to run
programs and services in order to increase the understanding and the formation
of self-concept of a good student in school and society. The critical role of private
tutoring services in the implementation process of counseling and guidance
services supported the role of parents in the home can improve students' self
concept better.

Keywords: personal guidance, self-concept
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Tohirin (2009:65) mengemukakan pendidikan pada
dasarnya merupakan usaha dasar untuk pengembangan kepribadian yang
berlangsung baik di sekolah maupun di madrasah pendidikan juga
bermakna proses membantu individu baik jasmani maupun rohani kearah
terbentuknya kepribadian utama (pribadi yang berkualitas). Kualitas
manusia yang dimaksud adalah pribadi yang paripurna, yaitu pribadi yang
serasi, selaras dan seimbang dalam aspek-aspek spiritual, moral, sosial,
intelektual, fisik dan sebagainya.

Marsudi (2010:34) sasaran utama subyek pendidikan dalah peserta
didik, yang dalam praktiknya mereka harus dipandang kedudukannya
sebagai subyek dan obyek sekaligus. Sebagai subyek ia harus ditempatkan
sebagai individu-individu yang memiliki hak-haknya sebagai pribadi
(manusia secara utuh). Sebagai obyek ia harus berbuat sesuai dengan
kewajibannya untuk mencapai optimalisasi perkembangannya baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

Namun pada kenyataannya pendidikan belum mampu memerankan
tugas dan fungsinya secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya
prestasi peserta didik secara umum serta masih banyaknya kenakalan
siswa dan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan. Persoalan

terbesar adalah peserta didik belum mampu mengaktualisasikan segenap



potensi yang dimiliki, dengan kata lain prestasi dibawah kemampuan. Hal
inilah yang menjadi kendala terbesar dunia pendidikan. Sungguh luar biasa
seandainya para peserta didik menyadari akan potensi sesungguhnya yang
dimiliki dan kemudian mampu memanfaatkannya. Niscaya globalisasi
dengan segala aspeknya bukanlah suatu hambatan dan ancaman melainkan
tantangan yang menarik untuk dihadapi.

Dalam rangka optimalisasi itulah bimbingan dan konseling
diperlukan di setiap lembaga pendidikan. Mengandalkan peran guru saja
belum cukup. Siswa perlu mendapatkan perhatian dan bimbingan dari
berbagai pihak termasuk konselor untuk dapat menyingkirkan segala
hambatan, baik persoalan-persoalan pribadi, maupun persoalan-persoalan
yang lain yang datang dari berbagai sudut kehidupan. Pada akhirnya siswa
diharapkan mampu mewujudkan kemampuan diri yang sesungguhnya.

Pengembangan pribadi siswa melalui layanan bimbingan dan
konseling di sekolah biasa diwujudkan melalui layanan bimbingan pribadi.
Bimbingan pribadi adalah jenis layanan bimbingan yang membantu para
siswa memecahkan masalah-masalah pribadi. Masalah individu ada yang
berkenaan dengan Tuhannya dan ada yang berkenaan dengan dirinya
sendiri. Bidang pengembangan pribadi siswa menyangkut keduanya, yakni
mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa yang menyangkut dengan
Tuhan dan dirinya sendiri.

Peserta didik di sekolah menengah pertama harus dipersiapkan

secara lebih matang agar tertanam konsep diri yang positif dalam dirinya.



Oleh karena itu, bimbingan pribadi yang diberikan di sekolah diharapkan
mampu membantu para siswa dalam perkembangan dirinya kearah yang
positif, sehingga konsep diri yang tertanam dalam pribadi siswa adalah
yang positif. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh para pendidik
guna mengembangkan konsep diri siswa adalah dengan layanan
bimbingan pribadi dalam hal ini menggunakan layanan informasi. Dari
layanan tersebut diharapkan agar para peserta didik memiliki kemampuan
memahami dirinya sendiri, lingkungan serta memiliki ketaatan kepada
Tuhan.

Berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangan melalui observasi
dan wawancara, siswa kelas VII SMP N 4 Banguntapan memiliki konsep
diri yang negatif. Mereka cenderung tidak mengenal kekurangan dan
kelebihan mereka, merasa tidak percaya diri dan tidak setara dengan
teman-temannya. Upaya dalam meningkatkan konsep diri yang negatif
tersebut adalah dengan melakukan kegiatan bimbingan konseling.

Rahman (2002:39) mengemukakan bahwa layanan bimbingan
pribadi adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk
menemukan dan mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi
pribadi yang mantab dan mandiri serta mampu mengoptimalkan potensi
yang dimiliki.

Sedangkan konsep diri, menurut Pudjijogyanti (2001:5)
menjelaskan bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor yang

menentukan apakah seseorang akan berperilaku negatif atau tidak, sebab



perilaku negatif merupakan perwujudan adanya gangguan dalam usaha
pencapaian harga diri. Apabila seseorang remaja gagal dalam pencapaian
harga diri, maka ia akan merasa kecewa terhadap keadaan diri dan
lingkunganya. la akan memandang dirinya dengan sikap negatif,
sebaliknya apabila seorang remaja berhasil dalam mencapai harga dirinya,
maka ia akan merasa puas dengan dirinya maupun terhadap
lingkungannya. Hal ini akan membuat ia bersikap positif terhadap dirinya.

Sesuai dengan uraian di atas, dijelaskan konsep diri adalah
pandangan dan perasaan kita, persepsi ini boleh bersifat psikologis, sosial
dan psikis. Konsep diri bukan hanya gambaran deskriptif, tetapi juga
penilaian kita.

Implementasi  kegiatan bimbingan dan konseling dalam
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sangat menentukan
proses kegiatan belajar-mengajar. Oleh karena itu peranan guru bimbingan
dan konseling sangat penting dalam rangka mengefektifkan pencapaian
tujuan pembelajaran yang dirumuskan.

Berdasarkan analis permasalahan dan kebutuhan siswa yang
digunakan sebagai acuan pembuatan program layanan bimbingan dan
konseling kelas VII di SMP N 4 Banguntapan Bantul Yogyakarta semester
satu tahun ajaran 2015/2016, diketahui bahwa permasalahan dan
kebutuhan siswa dalam bimbingan pribadi diantaranya adalah perlunya
penanaman kejujuran pada diri siswa, perlunya bimbingan untuk melatih

daya imajinasi dan kreativitas diri dalam mengembangkan ide dan potensi



yang dimiliki, sikap pesimis atau kurang yakin terhadap kemampuan
dirinya sehingga diperlukan penanaman sikap optimis, bimbingan tentang
pentingnya kedisiplinan dalam hidup, penanaman sikap sopan santun dan
menjaga hubungan yang sehat dengan orang tua serta arti penting dari
sebuah persahabatan.

Selain itu, hasil dari wawancara dengan guru bimbingan dan
konseling menyebutkan bahwa program layanan bimbingan dan konseling
dalam semua bidang layanan baik itu belajar, karir, pribadi serta sosial
yang sudah dilaksanakan di SMP N 4 Banguntapan Bantul Yogyakarta
selalu diupayakan semaksimal mungkin. Hal ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam memenuhi berbagai kebutuhannya serta membantu
mengatasi permasalahan yang dihadapinya sehingga dapat mencapai
perkembangan diri yang baik.

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul,”Pengaruh  bimbingan pribadi terhadap
perkembangan konsep diri siswa kelas VII SMP N 4 Banguntapan Bantul
Yogyakarta”, dengan harapan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
bagi perkembangan SMP N 4 Banguntapan Bantul Yogyakarta terutama

dalam konsep diri siswa yang lebih baik.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah :



1. Takut menghadapi tantangan atau persaingan.

2. Tidak berani mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelas.

3. Menanggapi kritikan sebagai celaan atas kekurangan yang dimiliki.

4. Pesimis terhadap kompetisi atau persaingan, merasa bahwa tidak
memiliki kemampuan dalam bersaing dengan temannya.

5. Sulit memahami kelebihan dan kekurangan diri, mengumpat diri

sendiri jika gagal mendapatkan apa yang diinginkan.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini yaitu penggunaan layanan bimbingan pribadi
dalam membantu siswa mengembangkan konsep diri yang dimiliki siswa

kelas VII SMP N 4 Banguntapan Tahun Ajaran 2015/2016.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Adapun
rumusan permasalahannya adalah : “Adakah pengaruh bimbingan pribadi
terhadap perkembangan konsep diri siswa kelas VII SMP N 4

Banguntapan Tahun Ajaran 20015/2016?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
bimbingan pribadi terhadap perkembangan konsep diri siswa kelas VII

SMP N 4 Banguntapan Tahun Ajaran 2015/2016.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan konsep-konsep ilmu pada program studi bimbingan
dan konseling, khususnya mengenai layanan bimbingan pribadi dan
konsep diri.
2. Praktis
Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan informasi dan masukan dalam
mengembangkan bimbingan pribadi terhadap perkembangan
konsep diri sehingga tercapai perkembangan konsep diri yang
positif pada peserta didik di sekolah.
b. Bagi Guru
Sebagai acuan dalam mengembangkan bimbingan pribadi
untuk para siswa terutama dalam hal konsep diri, dapat memahami

pentingnya konsep diri dalam proses pembelajaran dan dalam



meningkatkan konsep diri yang dimiliki siswa, sehingga mampu
mencapai perkembangan secara optimal.
Bagi Orang Tua

Memberikan sumbangan informasi dan masukan bagi orang
tua untuk selalu memberikan perhatian dan bimbingan bagi
anaknya dalam setiap perkembangan dirinya. Karena hal itu sangat

mempengaruhi konsep diri anaknya.





